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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Salah satu misi Gereja Katolik yang masih populer dewasa ini ialah usaha 

mengintegrasikan antara ajaran iman dan penghayatan kebudayaan lokal. Ini 

merupakan sebuah misi besar Gereja yang masih dan terus diperjuangkan hingga kini. 

Usaha ini pertama-tama bertujuan untuk menciptakan sebuah harmonisasi antara tradisi 

iman yang diajarkan oleh Gereja dan nilai-nilai budaya yang sudah ada dalam 

masyarakat lokal. Gereja Katolik tidak hanya berusaha memperkenalkan ajaran 

kristani, tetapi juga berusaha menghargai dan mengadaptasi kekayaan budaya yang ada 

serta menjadikannya bagian dari perjalanan iman yang lebih mendalam. 

Tentunya, proses ini melibatkan dialog antara teologi dan budaya lokal yang 

sering kali melibatkan penyesuaian simbol-simbol, ritual dan cara-cara ibadah agar 

lebih dekat dengan realitas kehidupan umat. Dalam konteks ini, Gereja berusaha 

memahami dan mengakomodasi keragaman budaya, tanpa mengorbankan inti ajaran 

iman kristiani. Hal ini juga menjadi sarana untuk menunjukkan bahwa iman Katolik 

bukanlah sesuatu yang terkesan asing atau memaksakan diri, melainkan bisa hidup 

dalam berbagai bentuk kebudayaan yang berbeda-beda selama nilai-nilai dasar iman 

tetap dijaga. Dalam ruang lingkup masyarakat lokal, keberagaman budaya merupakan 

hal yang wajar dan mudah dijumpai. Sebagaimana yang diperlihatkan oleh masyarakat 

Pautola yang memiliki sebuah ritus budaya yang khas yakni ritus Ura Dera Poke 

Sengga. Ritus ini merupakan sebuah ritus yang memiliki makna penting bagi dinamika 

hidup masyarakat setempat baik sosial maupun spiritual. 

 Di sisi lain, berkenaan dengan rekonsiliasi juga dapat ditemukan dalam Gereja 

Katolik. Dalam konteks Gereja Katolik, usaha mewujudkan rekonsiliasi antara anggota 

Gereja dengan Tuhan dan sesamanya serta semua ciptaan ditempuh lewat salah satu 

sakramennya yakni sakramen rekonsiliasi. Sakramen rekonsiliasi merupakan sarana 

penting bagi umat Katolik untuk memperdalam iman, memperbaiki hubungan dengan 

Allah dan sesama, serta untuk hidup dalam kesucian dan kesetiaan kepada Allah dan 

Gereja-Nya. Bagi umat kristiani, sakramen rekonsiliasi mendapatkan tempat sangat 
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sentral dan tidak bisa dilepaspisahkan dari penghayatan imannya. Oleh karena itu, tidak 

heran jikalau ritus ini selalu dihidupi dan dipraktikan hingga kini.  

Antara Ura dera poke sengga dan sakramen rekonsiliasi merupakan dua ritus 

yang memiliki makna yang sama, hanya berbeda dalam cara penghayatannya saja. 

Kedua ritus ini sebetulnya saling melengkapi dan mempertegas satu sama lain terutama 

berhubungan dengan makna yang ditampilkan. Adapun kesamaan makna dari kedua 

ritus ini antara lain sebagai berikut: Pertama, pelaksanaan kedua ritus ini sesungguhnya 

merujuk pada tujuan yang sama yakni keselamatan. Dalam setiap pengakuan dosa yang 

tulus yang dilakukan dalam sakramen rekonsiliasi, Allah menyatakan bahwa kasih-Nya 

lebih besar dari segala dosa dan keselamatan selalu mungkin bagi siapa pun yang ingin 

kembali kepada-Nya. Sementara itu, melalui, ritus Ura Dera Poke Sengga, masyarakat 

Pautola meyakini akan memperoleh keselamatan dari Allah yang ditandai dengan 

terbebasnya dari segala malapetaka serta dari kondisi hidup yang kacau balau. Kedua, 

keduanya sama-sama menunjukkan adanya sebuah momen perjumpaan. Pada 

dasarnya, momen perjumpaan dan dialog menjadi bagian integral dalam penerimaan 

sakramen rekonsiliasi dan pelaksanaan ritual Ura Dera Poke Sengga. Kedua ritus ini 

sungguh menampilkan adanya momen perjumpaan dan dialog yang dihadirkan dalam 

pelaksanaanya masing-masing. Ketiga, kedua ritus ini juga sama-sama dijadikan 

sebagai sarana rekonsiliasi yang menghasilkan suatu perdamaian yang sungguh dan 

tulus. Keempat, ritus Ura Dera Poke Sengga dan sakramen rekonsiliasi merupakan dua 

ritus yang sakral. Oleh karena nilai sakralitasnya, kedua ritus ini selalu dijalankan 

secara baik dan serius oleh para penganutnya. 

Selain memiliki kesamaan, keduanya juga memiliki beberapa perbedaan antara 

lain: Pertama, unsur kerahasian dalam pelaksanaan pengakuan. Berkaitan dengan ini, 

unsur kerahasian pengakuan dalam sakramen rekonsiliasi lebih terjaga karena 

dilakukan secara pibadi, sedangkan ritus Ura Dera Poke Sengga tidak menjamin itu 

karena dijalankan di hadapan publik. Kedua, perspektif tentang Allah yang berbeda. 

Dalam sakramen rekonsiliasi, sosok Allah digambarkan sebagai Bapa yang 

berbelaskasih dan yang selalu membuka tangannya untuk menerima kedatangan anak-

anak-Nya yang berdosa. Sementara dalam ritus Ura Dera Poke Sengga, Allah 



79 
 

digambarkan sebagai pribadi antropomorfisme di mana masih memiliki sifat-sifat 

seperti manusia. Ketiga, berkenaan dengan pihak-pihak yang terlibat. Sakramen 

rekonsiliasi hanya melibatkan peniten atau pentobat dan seorang imam yang akan 

memberikan pelayanan sakramen tersebut. Kemudian, pihak-pihak lain dilarang keras 

untuk terlibat demi menjaga kerahasiaan sebuah pengakuan. Sedangkan dalam 

pelaksanaan ritus Ura Dera Poke Sengga tidak hanya melibatkan para pelaku dan 

mosadaki saja, tetapi juga bisa dihadiri dan disaksikan oleh orang banyak. 

5.2 Saran 

 Pada dasarnya, semua ulasan pada karya tulis ini bertujuan untuk 

mengungkapkan makna rekonsiliasi dalam ritus Ura Dera Poke Sengga masyarakat 

Pautola serentak menghubungkanya dengan makna rekonsiliasi dalam Gereja Katolik. 

Terhadap hal itu, penulis pertama-tama melakukan pengkajian terhadap ritus Ura Dera 

Poke Sengga dan sakramen rekonsiliasi dalam Gereja Katolik untuk menemukan 

makna penting yang terkandung dalam keduanya. Setelah itu, penulis juga menelaah 

keterkaitan makna keduanya dengan melakukan perbandingan makna antara ritus Ura 

Dera Poke Sengga dan rekonsiliasi dalam Gereja Katolik. 

 Tulisan ini ditujukan kepada masyarakat Pautola, Gereja Katolik dan para 

pembaca. Pertama, kepada masyarakat Pautola. Ritus Ura Dera Poke Sengga 

merupakan ritus adat yang sangat penting karena mengandung aneka makna yang 

mendalam. Sejauh ini, masyarakat Pautola sudah menghayati dan menjalankan ritus ini 

secara baik, tetapi sayangnya tidak semua orang menyadari makna dibaliknya. Ritus 

ini seringkali dijalankan seolah-olah hanya karena tuntutan adat, bukan karena adanya 

nilai dan makna yang ingin dihadirkan dari ritus tersebut. Hal ini tentu saja disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman dan pengetahuan seputar ritus Ura Dera Poke Sengga itu 

sendiri. Diharapkan melalui tulisan ini mampu memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat Pautola dalam mendalami berbagai hal esensial seputar ritus tersebut. 

 Kedua, kepada pihak Gereja. Penulis mendorong para pemimpin Gereja untuk 

terus melakukan pengkajian terhadap kebudayaan masyarakat lokal. Sebab, ada banyak 

kebiasaan yang dihidupi oleh masyarakat lokal yang mengandung nilai-nilai kristiani 
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yang dapat memperkaya penghayatan iman sebagaimana dalam ritus Ura Dera Poke 

Sengga yang dihidupi oleh masyarakat Pautola. Berbagai ritus dalam masyarakat yang 

sungguh-sungguh menampilkan nilai-nilai hendaknya diakomodir guna melengkapi 

dan menyempurnakan aneka penghayatan iman dalam Gereja Katolik. Ketiga, kepada 

pembaca. Lewat tulisan ini, penulis mengajak para pembaca untuk menghayati dan 

memaknai kebudayaannya secara mendalam. Sebab, itulah cara terbaik untuk 

melestarikan dan menjaga agar makna dari kebudayaan tersebut tidak hilang. Selain 

itu, sebagai seorang yang berpegang pada kebudayaan dan ajaran Gereja, setiap orang 

dituntut untuk tetap menjaga keseimbangan dalam penghayatannya. 
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